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Abstract - This study aims to determine the influence of media exposure from the social media account
X @timpenguinnas on the political views of Generation Z. Media exposure in this context is defined as
the intensity of information received continuously from certain media, which can influence how
individuals think, assess, and behave towards political issues. This study employs a quantitative
approach using a survey method, along with data analysis techniques involving simple linear regression
analysis. The results of the study indicate a significant influence between media exposure and the
political views of Generation Z. This is demonstrated by a t-value of 4.201 and a significance level of
0.001, meaning that the higher the intensity of media exposure from the @timpenguinnas account, the
greater its influence on the formation of respondents' political views. The correlation coefficient value
of 0.361 and the coefficient of determination (R?) of 0.130 indicate that 13% of the variation in
Generation Z's political views can be explained by media exposure, while the remaining 87% is
influenced by other factors such as family background, social environment, education, and personal
experience.
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan media dari akun media sosial X
@timpenguinnas terhadap pandangan politik Generasi Z. Terpaan media dalam konteks ini diartikan
sebagai intensitas paparan informasi yang diterima secara terus-menerus dari media tertentu, yang dapat
memengaruhi cara individu berpikir, menilai, dan bersikap terhadap isu-isu politik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, serta teknik analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara terpaan
media terhadap pandangan politik Generasi Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,201 dan
signifikansi sebesar 0,001, yang berarti semakin tinggi intensitas terpaan media dari akun
@timpenguinnas, maka semakin besar pengaruhnya terhadap pembentukan pandangan politik
responden. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,361 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,130
menunjukkan bahwa sebesar 13% variasi pandangan politik Generasi Z dapat dijelaskan oleh terpaan
media tersebut, sedangkan 87% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti latar belakang keluarga,
lingkungan sosial, pendidikan, dan pengalaman pribadi. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran
media sosial dalam membentuk sikap politik generasi muda, sehingga penyampaian informasi perlu
dilakukan secara bijak dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Terpaan Media; Media Sosial; X; Komunikasi Politik; Generasi Z
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Pendahuluan

Sebelum transformasi digital,
masyarakat memperoleh informasi melalui
media tradisional seperti koran, radio, dan
televisi dengan akses yang lambat dan
terbatas. Namun, kemajuan teknologi
komunikasi telah mengubah pola interaksi
dan akses informasi masyarakat, meskipun
tantangan baru seperti penyebaran informasi
tidak terverifikasi dan polarisasi opini kini
turut muncul (Meel, 2020). Dalam konteks
ini, media tidak hanya berfungsi sebagai
penyebar informasi, tetapi juga memainkan
peran dalam membentuk pola pikir
masyarakat, termasuk dalam ranah politik
(Adristi, 2024).

Di era digital, platform media sosial
seperti X telah menjadi sarana utama
komunikasi politik, khususnya di kalangan
Generasi Z, yakni mereka yang lahir antara
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an.
Generasi ini sangat bergantung pada media
sosial untuk konsumsi informasi dan
pembentukan  opini  politik  mereka
(Muhammad, 2021). Keunggulan X terletak
pada kemampuannya menyajikan berita
secara cepat serta memungkinkan interaksi
langsung dengan tokoh publik dan
influencer, menjadikan Generasi Z sebagai
aktor aktif dalam wacana politik.

Karakter ringkas X yang membatasi
jumlah karakter mendorong Generasi Z
untuk mengasah keterampilan komunikasi
yang singkat dan efektif. Selain itu, mereka
terlibat dalam diskusi terbuka yang
memperkaya wawasan dan membentuk sikap
politik melalui beragam perspektif.

Salah satu akun yang menonjol dalam
komunikasi ~ politik di X  adalah
@timpenguinnas (Topan), yang dikenal
selama Pemilu 2024 karena dukungan
aktifnya terhadap salah satu pasangan calon
presiden. Kini, akun ini bertransformasi
menjadi kanal kampanye politik online yang
menyajikan konten edukatif dan informatif,
serta memengaruhi opini Generasi Z dalam
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memahami isu-isu politik dan sosial yang
berkembang.

<  Postingan

Q Topan | Tim Penguin Nasional

Topan coba rangkumin info terkini Pilkada di beberapa daerah ya:

pilkada Jakarta
Elektabilitas El Pororo semakin mendekati El Kasus dan membuka
peluang Pilkada Jakarta berlangsung dua putaran

Dalam waktu sebulan elektabilitas El Pororo sudah menyentuh 30-an%.
Di sisi lain El Kasus justru mengalami stagnasi elektabilitas selama 1
bulan terakhir dan El Kuda Hitam belum menunjukkan tajinya e

Perbandingan Simulasi Pasangan - -
Hasil 3 Lembaga Survei (LSI, Poltracking, & Charta Politika)
- a

iy
AR
Gambar 1. Tampilan utas Akun X
@timpenguinnas (Sumber : Akun X
@timpenguinnas)

Pada gambar 1 diatas dapat dijelaskan
mengenai akun dari  @timpenguinnas
(Topan) yang memposting mengenai pilkada
di Jakarta dan memberikan informasi
mengenai pilkada di Jakarta berkaitan
dengan elektabilitas dari paslon.

<  Postingan

Q Topan | Tim Penguin Nasional

. Diusulkan dari perwakilan DPD berbagai daerah

. Dipilih karena gaya komunikasi membuat suasana cair
- Baru pertama kali jadi anggota legislatif (DPD)

. DPD dengan suara terbanyak saat pemilu 2024

Komeng, “meng” nya mengnyalaly @ &

menyebut jika sebanyak 20 orang an
2rpilih mengusulkan nama Komeng ui
Ketua MPR

»a kita memilih Bang Komeng? Karen:
na faktor Bang Komeng, dengan cara

nunikasi, suasananya [bisa] cair,' kata Ay
Selasa, dikutip dari KompasTV.

ut Akbar, gaya komunikasi Komeng t
menjembatani berbagai kepentingan
MPR dan baik untuk membangun hul S
ntar-anggota

Gambar 2. Tampilan Retweet Utas Akun X
@timpenguinnas (Sumber : Akun X
@timpenguinnas)

Pada gambar 2 diatas dapat dijelaskan
mengenai akun dari  @timpenguinnas
(Topan) bahwa banyak pengguna yang
membagikan ulang postingan konten ke
pengguna  lainnya  sehingga  terjadi
penyebaran di X.
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« Postingan

t Law Law Land
L ol

Privilege.

Kualitas peserta pilkada serentak ini banyak yang sampabh sih tp tolong
lah jangan golput. It's pathetic but count your blessings. Masih mending
lah punya hak memilih, di daerah saya suksesinya pake hereditary
privileges haha asu can't even choose which trash | like

® Topan | Tim Penguin Nasional
Honestly asking, menurut kalian golput itu hak atau bukan? ﬂ

x.com/ibrahim_sammyy...

5.489

Gambar 3 Tampilan Quotes Utas Akun X
@timpenguinnas (Sumber : Akun X
@timpenguinnas)

Pada gambar 3 diatas dapat dijelaskan
mengenai qoutes yang diberikan tersebut
merupakan salah satu pendapat mengenai
sesuatu yang negatif pada peserta pilkada
yang dilaksanakan sehingga hal ini dapat
mempengaruhi beberapa calon pemilih.

«  Postingan

A Luluk Gusliyanah
S

Bismillaah, Topan izin ikut berpendapat yaa. Punten kalo agak menjurus
ke agama @‘Ljadi begini sistem Demokrasi ini kan sebenarnya dalam
Islam khilafiyah ya (masih ada perdebatan di kalangan ulama mengenai
kehalalannya). Sehingga, kalau dari aku pribadi ikut mencoblos itu -cont

0 Topan | Tim Penguin Nasional

Honestly asking, menurut kalian golput itu hak atau bukan? @
x.com/ibrahim_sammyy/...

12,4rb

Gambar 4 Tampilan Quotes Utas Akun X
@timpenguinnas (Sumber : Akun X
@timpenguinnas)

Pada gambar 4 diatas dapat dijelaskan
mengenai qoutes yang diberikan tersebut
merupakan salah satu pendapat yang
membahas mengenai sistem demokrasi yang
lebih mengaitkan mengenai hak pemilih
dalam pilkada.

Akun @timpenguinnas, yang aktif
menyuarakan isu politik terutama sejak
Pemilu 2024, dipilih dalam penelitian ini
karena memiliki jangkauan luas, khususnya
di platform X dengan lebih dari 84 ribu
pengikut. Meskipun hanya 1,98% Generasi Z
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di Indonesia menjadikan X sebagai platform
utama (Ahdiat, 2024), platform ini tetap
menjadi pusat diskusi politik aktif (Weiss,
2020), dengan potensi besar memengaruhi
opini generasi muda.

Penelitian ini menggunakan Teori
Uses and Effects, yang menjelaskan bahwa
audiens secara aktif memilih media
berdasarkan kebutuhan mereka. Teori Uses
and Effect menjelaskan bahwa individu
secara aktif menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, dan
emosional mereka. Pengguna media
bukanlah penerima pasif, melainkan memilih
media berdasarkan minat pribadi dan tujuan
tertentu, seperti mencari informasi, hiburan,
atau menjalin hubungan social (Majid, 2020).

Selain fokus pada penggunaan media,
teori ini juga menyoroti dampaknya terhadap
perilaku, sikap, dan keyakinan individu.
Paparan rutin terhadap konten tertentu dapat
membentuk emosi dan pola pikir, baik secara
positif maupun negatif. Konteks sosial dan
budaya juga memengaruhi bagaimana
individu merespons media, termasuk norma
sosial dan nilai budaya yang melingkupi
mereka (Harlita, 2024).

Partisipasi politik online, khususnya
di kalangan Gen Z, semakin signifikan
dengan adanya perkembangan media sosial.
Menurut (Rivaldo Putra et al., 2024) media
sosial berperan signifikan dalam pembe
ntukan kesadaran politik remaja. Mereka
menggunakan wadah seperti Instagram,
Twitter, dan TikTok untuk mendapatkan
informasi  politik,  berdiskusi,  serta
mengekspresikan opini. Penggunaan media
sosial seperti Instagram oleh pemilih pemula
di Yogyakarta menunjukkan pola partisipasi
politik yang lebih interaktif dan personal
(Karim et al.,, 2020). Menurut Sarofah,
(2023) menekankan pentingnya pendidikan
politik bagi generasi Z dan milenial dalam
rangka  mewujudkan pemilu  yang
berintegritas.  Pendidikan  politik ini
seringkali dilakukan melalui media sosial, di
mana informasi tentang sistem politik, proses
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pemilu, dan pentingnya integritas dalam
politik dapat diakses dengan mudah. Melalui
konten edukatif di media sosial, generasi
muda semakin memahami peran mereka
dalam menjaga kualitas demokrasi (Zaman,
2021).

Dalam konteks ini, Generasi Z tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga
mengekspresikan pandangan dan terlibat
dalam diskusi politik melalui akun seperti
@timpenguinnas (Friska Dewi, 2024).

Penelitian ~ ini  penting  untuk
memahami sejauh mana terpaan konten
politik dari akun tersebut membentuk
perspektif Generasi Z, apakah meningkatkan
keterlibatan politik atau justru memperdalam

polarisasi (Sari, 2024). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa terpaan
media  sosial  berpengaruh  terhadap

kebutuhan informasi politik Generasi Z,
seperti  pada akun @narasinewsroom
(Adristi, 2024), dan meskipun pengaruhnya
lemah, TikTok juga berdampak pada
partisipasi politik mahasiswa (Sari, 2024).

Penelitian ini menghadirkan
kebaruan dengan secara khusus menelaah
pengaruh terpaan media dari akun X
@timpenguinnas terhadap pandangan politik
Generasi Z di Indonesia. Berbeda dari studi
sebelumnya yang umumnya berfokus pada
media arus utama atau platform secara
umum, penelitian ini menitikberatkan pada
karakter media alternatif yang memiliki gaya
penyampaian kritis dan satiris. Keunikan
penelitian ini terletak pada pilihan subjek
media (akun individu kreatif) serta segmen
audiens digital native yang aktif secara
politik di ruang media sosial.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung mengkaji media
arus utama atau platform digital secara
umum, penelitian ini  secara khusus
menyoroti akun media sosial
@timpenguinnas di platform X yang
merepresentasikan media alternatif dengan
gaya penyampaian yang Kritis dan satiris.
Fokus pada Generasi Z sebagai subjek
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penelitian juga menjadi nilai tambah,
mengingat kelompok ini merupakan digital
native yang pola konsumsi informasinya
lebih intensif namun juga lebih selektif.
Kombinasi antara aktor media alternatif dan
karakter unik audiens menjadikan penelitian
ini memiliki posisi baru dalam kajian
komunikasi politik digital di Indonesia.
Penelitian ini berbeda karena fokus pada
akun X @timpenguinnas yang Kini
menyajikan konten politik yang edukatif dan
informatif. Variabel terpaan media diukur
berdasarkan indikator dari (Liu, 2020),
sementara pandangan politik diadaptasi dari
(Robin, 2022). Tujuan utamanya adalah
mengetahui pengaruh terpaan media dari
akun tersebut terhadap pandangan politik
Generasi Z, dengan rumusan masalah
Bagaimana Terpaan Media dari Akun
@timpenguinnas Mempengaruhi Pandangan
Politik Generasi Z?, Sejauh mana terpaan
media dari akun media sosial X
@timpenguinnas  berpengaruh  terhadap
pandangan politik Generasi Z?, Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara
intensitas  terpaan media dari akun
@timpenguinnas  dengan  pembentukan
pandangan politik Generasi Z?, Berapa besar
kontribusi  terpaan media dari akun
@timpenguinnas dalam menjelaskan variasi
pandangan politik Generasi Z dibandingkan
dengan faktor-faktor lain?, maka dari itu
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha= Terdapat pengaruh yang signifikan
antara terpaan media dari akun X
@timpenguinnas terhadap pandangan politik
Generasi Z.

Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara terpaan media dari akun X
@timpenguinnas terhadap pandangan politik
Generasi Z.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, yang
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bertujuan menggambarkan fenomena secara acak, melainkan berdasarkan kriteria
numerik dan terukur (Sugiyono., 2019). Data tertentu, yaitu usia (lahir antara tahun 1997—
dikumpulkan melalui  kuesioner online 2012), memiliki akun media sosial X, serta
(Google Form). Populasi penelitian adalah pernah mengakses atau mengikuti akun
pengguna media sosial X yang mengikuti @timpenguinnas. Pendekatan ini dinilai
akun @timpenguinnas, dengan estimasi paling relevan untuk memperoleh data yang
84.896 pengikut. Teknik non-probability fokus dan  sesuai dengan  tujuan
sampling digunakan dengan  metode penelitian.dan diperoleh 100 responden
purposive sampling. Penggunaan teknik sesuai hasil perhitungan sampel. Terdapat
purposive sampling dalam penelitian ini dua variabel dalam penelitian ini: terpaan
didasarkan pada tujuan untuk memperoleh media akun @timpenguinnas (X) sebagali
responden yang benar-benar  variabel independen, dan pandangan politik
merepresentasikan kelompok sasaran, yaitu Generasi Z (Y) sebagai variabel dependen.
Generasi Z yang aktif menggunakan media

sosial X (sebelumnya Twitter) dan secara Hasil Dan Pembahasan

khusus terpapar konten dari akun Data Demografi Responden
@timpenguinnas. Dengan demikian,

pemilihan responden tidak dilakukan secara

Tabel 1 Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Pria 30 25.0 25.0 25.0
Wanita 90 75.0 75.0 100.0
Total 120 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2025

Melalui Tabel 1, bisa diketahui data terpaan media terhadap pandangan politik,
tentang responden secara mayoritas dalam mengingat perempuan dari generasi ini juga
penelitian ini ialah perempuan, yakni aktif menggunakan media sosial sebagai
sejumlah 90 orang atau 75%, sedangkan sumber informasi dan sarana guna
laki-laki sejumlah 30 orang atau 25%. Hal membentuk opini. Oleh karena itu,
ini memperlihatkan bahwa keterwakilan keterwakilan gender ini turut memberikan
responden dalam penelitian ini lebih gambaran bagaimana terpaan media,
dominan dari kalangan  perempuan Khususnya dari akun  media X
Generasi Z.  Dominasi  responden @timpenguinnas, memengaruhi pandangan
perempuan ini menjadi relevan dalam politik dalam segmentasi gender tertentu

konteks penelitian mengenai pengaruh

Tabel 2 Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid <20 18 15.0 15.0 15.0
21-25 90 75.0 75.0 90.0
26-30 12 10.0 10.0 100.0
Total 120 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2025
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Melalui Tabel 4.2, bisa diamati
bahwa mayoritas responden berada pada
rentang usia 21-25 tahun sebanyak 90
orang atau 75%. Selanjutnya, responden
yang berusia di bawah 20 tahun berjumlah
18 orang (15%), dan yang berusia 26-30
tahun berjumlah 12 orang (10%). Hal ini
membuktikan bahwa kebanyakan
responden termasuk dalam bagian dari
Generasi Z yang sedang berada dalam fase
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aktif dalam kehidupan sosial dan politik,
serta memiliki intensitas tinggi dalam
mengakses media sosial. Usia 21-25 tahun
juga identik dengan masa mahasiswa atau
awal memasuki dunia kerja, di mana
ketertarikan terhadap isu-isu politik dan
penggunaan media digital cukup tinggi.
Kondisi ini mendukung konteks penelitian
yang membahas pengaruh terpaan media
terhadap pandangan politik Generasi Z.

Tabel 3 Pendidikan

Frequency Percent ~ Valid Percent ~ Cumulative Percent
Valid  SMP / Sederajat 1 .8 .8 .8
SMA / Sederajat 58 48.3 48.3 49.2
Diploma 17 14.2 14.2 63.3
(D1/D2/D3)
Sarjana (S1/S2/S3) 44 36.7 36.7 100.0
Total 120 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2025

Melalui data pada tabel 3
pendidikan, responden dengan mayoritas
mempunyai tingkat pendidikan SMA atau
sederajat sejumlah 58 orang (48,3%),
diikuti oleh lulusan Sarjana (S1/S2/S3)
sebanyak 44 orang (36,7%), kemudian
Diploma (D1/D2/D3) sebanyak 17 orang
(14,2%), dan hanya 1 responden (0,8%)
yang berpendidikan SMP atau sederajat.
Hal ini memperlihatkan bahwa sebagian
besar responden mempunyai latar belakang
pendidikan menengah hingga tinggi, yang
umumnya sudah memiliki kemampuan
berpikir kritis dan akses terhadap informasi
politik melalui media sosial. Kondisi ini
relevan dengan fokus penelitian mengenai
pengaruh  terpaan  media  terhadap

pandangan politik Generasi Z, karena
semakin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang, umumnya semakin aktif pula
mereka dalam mengikuti perkembangan isu
politik melalui berbagai platform media
digital

Hasil Penelitian

UJI VALIDITAS

Uji Validitas Variabel Terpaan Media
Uji validitas dilakukan dengan

menggunakan metode Kkorelasi bivariat

(two-tailed) untuk mengukur seberapa baik

setiap item dalam kuesioner mengukur

variabel X. Berikut adalah hasil uji validitas

untuk variabel X:

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Pertanyaan r- r- Keterangan
hitung tabel
P1 0,465 0,361 Valid
X P2 0,679 0,361 Valid
P3 0,487 0,361 Valid
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P4 0,488 0,361 Valid
P5 0,602 0,361 Valid
P6 0,637 0,361 Valid
P7 0,633 0,361 Valid
P8 0,404 0,361 Valid
P9 0,455 0,361 Valid
P10 0,383 0,361 Valid
Sumber: Data diolah 2025
Melalui  tabel 4 sebelumnya, Uji Validitas Variabel Pandangan

diperoleh data yang menunjukkan bahwa
nilai r hitung untuk keseluruhan item
pertanyaan variabel X melebihi besarnya r
tabel (0,361). Maka dari itulah, pernyataan
untuk variabel X dinyatakan valid sehingga
semua pertanyaan dapat dicantumkan pada
kuesioner penelitian

Politik Generasi Z

Uji validitas diaplikasikan dengan
mempergunakan metode korelasi bivariat
(two-tailed) guna melakukan pengukuran
tentang seberapa baik setiap item dalam
kuesioner mengukur variabel Y. Setelah ini
dilampirkannya hasil uji validitas untuk
variabel Y:

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel Pertanyaan r- r- Keterangan
hitung tabel
P11 0,419 0,361 Valid
P12 0,397 0,361 Valid
P13 0,528 0,361 Valid
P14 0,405 0,361 Valid
P15 0,701 0,361 Valid
Y P16 0,523 0,361 Valid
P17 0,709 0,361 Valid
P18 0,401 0,361 Valid
P19 0,410 0,361 Valid
P20 0,621 0,361 Valid
P21 0,559 0,361 Valid

Sumber: Data diolah 2025

Melalui tabel 4.2 diatas, diperoleh
hasil bahwa nilai r hitung untuk
keseluruhan item pertanyaan variabel Y
lebih besar daripada r tabel (0,361). Dengan
demikian pernyataan untuk variabel Y
dinyatakan ~ valid  sehingga  semua
pertanyaan dapat dicantumkan pada
kuesioner penelitian

UJI RELIABILITAS

Uji reliabilitas dilaksanakan dengan
mengaplikasikan koefisien alpha Cronbach
sebagai sarana pengukur Kkonsistensi
internal dari kuesioner yang digunakan.
Berikut adalah hasil uji reliabilitas:

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach

Variabel Alpha

Standard

Alpha Keterangan
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X 0,703
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0,60 Reliabel

Y 0,720

0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan  tabel 4.3 diatas,
diperoleh hasil bahwa nilai cronbach alpha
pada variabel X adalah sebesar 0,703 (>
0,60) yang menyatakan bahwa pertanyaan
yang digunakan pada kuesioner adalah
reliabel. Selain itu, nilai cronbach alpha
pada variabel Y adalah sebesar 0,720 (>
0,60) yang menyatakan bahwa pertanyaan
yang digunakan pada kuesioner adalah
reliabel

UJI NORMALITAS

Uji normalitas diberlakukan guna
menelusuri apakah data yang terkandung
dalam penelitian ini termasuk dalam
berdistribusi  normal  ataukah tidak.
Pengujian ini krusial karena asumsi dasar
dalam analisis regresi adalah data harus
berdistribusi  normal.  Uji  normalitas
mempergunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan software SPSS. Jika nilai
signifikansi melebihi angka 0,01, maka data
bisa  dikategorikan  termasuk dalam
distribusi normal.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 120
Normal Parameters Mean .0000000
a.b
Std. Deviation 3.64939046
Most Extreme Absolute .055
Differences
Positive .036
Negative -.055
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2- .200d
tailed) c
Monte Carlo Sig. Sig. 493
(2-tailed)e
99% Lower 480
Confidence Interval  Bound
Upper 506

Bound

Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas
mempergunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, dihasilaknnya nilai signifikansi
sejumlah 0,200. Nilai ini melebihi besarnya
taraf signifikansi 0,01, sehingga bisa
diambil simpulan bahwa data dalam

penelitian ini berdistribusi normal (Ghozali,
2018). Uji normalitas ialah langkah penting
dalam analisis regresi guna menjamin
kepastian tentang data yang digunakan
memenuhi  asumsi  dasar  statistik
parametrik. Distribusi data yang normal
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menunjukkan bahwa data tidak mengalami
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Uji korelasi dipergunakan untuk

penyimpangan secara ekstrem yang dapat meninjau  hubungan antara  variabel
memengaruhi  validitas hasil analisis. independen (terpaan media X
Dengan terpenuhinya asumsi normalitas ini, @timpenguinnas) dengan variabel

maka data dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pengujian regresi linier
dan analisis statistik lanjutan lainnya.

dependen (pandangan politik Generasi Z).
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
kekuatan dan arah hubungan kedua variabel
tersebut. Pengujian dilakukan
menggunakan analisis korelasi Pearson
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) dan

UJI KORELASI koefisien korelasi (r).
Tabel 8 Hasil Uji Korelasi
Correlations

Terpaan Pandangan

Media  Politik Generasi Z

Terpaan Pearson 1 361
Media Correlation

Sig. (2-tailed) <.001

N 120 120

Pandangan Pearson 361 1
Politik Generasi Z  Correlation

Sig. (2-tailed) <.001
N 120 120

Sumber: Data diolah 2025

Melalui hasil uji korelasi Pearson,
didapatkannya  hasil  dengan  nilai
signifikansi (Sig.) sejumlah 0,01 serta nilai
koefisien korelasi sejumlah 0,361. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,01, maka
bisa menyoroti simpulan tentang hubungan
yang signifikan antara variabel terpaan

media X  @timpenguinnas  dengan
pandangan politik Generasi Z. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,361

menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi
bersifat positif dan berada pada kategori
hubungan sedang (moderate). Artinya,
semakin tinggi terpaan media yang diterima
dari akun @timpenguinnas, maka semakin
cenderung pula terbentuk pandangan politik
tertentu pada Generasi Z. Dalam konteks
ini, uji korelasi Pearson dipergunakan
sebagai pengukur arah dan kekuatan

hubungan antara dua variabel interval atau
rasio yang berdistribusi normal (Sugiyono.,
2019). Hasil ini menunjukkan bahwa
terpaan media memiliki peran dalam
membentuk atau memengaruhi pandangan
politik, meskipun kekuatan hubungan yang
terbentuk tidak terlalu kuat namun cukup
berarti.

UJI REGRESI LINIER SEDERHANA

Uji  regresi linier  sederhana
diaplikasikan guna mencari pengaruh
variabel independen terhadap variabel

dependen secara linier. Dalam penelitian
ini, diterapkan guna mengetahui besaran
pengaruh terpaan media X @timpenguinnas
terhadap pandangan politik Generasi Z.
Hasil uji ini akan menunjukkan arah
hubungan, kekuatan pengaruh, serta tingkat
signifikansi secara statistik.

Page | 312



Petanda : Jurnal llmu Komunikasi dan Humaniora

ISSN: 2614-5537 - Vol. 07, No. 02 (2025), pp. 304-319
Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients
Unstandardize Standard
d Coefficients ized " Si
Mo B St Coefficients g.
del d. Error Beta
1 (Const 29. 2.9 9.9 <
ant) 434 45 96 001
Terpaa 32 0.0 361 4.2 <.
n Media 7 78 01 001
Sumber: Data diolah 2025
Y=29,434 + 0,327 X terhadap terpaan media dari akun
Berdasarkan persamaan regresi media X @timpenguinnas, maka

tersebut dapat dideskripsikan pada rincian
berikut:
a) Angka 29,434 merupakan

konstanta (intersep), yang
mengartikan  bahwa  jika tidak
ditemukan pengaruh dari variabel

terpaan media (X = 0), sehingga nilai
pandangan politik Generasi Z (Y)
secara teori berada pada angka 29,434.
Konstanta ini menggambarkan nilai
dasar dari variabel dependen saat
variabel independen bernilai nol.

b) Koefisien regresi dengan
jumlah 0,327 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan terpaan media
sebesar 1 satuan akan meningkatkan
skor pandangan politik Generasi Z
sebesar 0,327 satuan, dengan asumsi
variabel lain tidak ada atau konstan.
Karena nilainya  positif, maka
hubungan antara terpaan media dan
pandangan politik bersifat positif,

semakin positif pula pandangan politik
yang terbentuk pada Generasi Z.
Interpretasi ini  sesuai dengan
prinsip regresi linier sederhana, di mana
koefisien regresi menunjukkan arah serta
besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Maka dari itulah, terpaan media dari
media X terbukti memiliki kontribusi dalam
membentuk atau memengaruhi pandangan
politik Generasi Z secara linier dan
signifikan.

Uil T

Uji t dilaksanakan guna menelusuri
apakah variabel independen secara parsial
mengandung pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Uji ini melihat nilai t
hitung dan signifikansi (Sig.) pada hasil
regresi. Jika nilai signifikansi kurang dari
0,01, karena itu bisa diambil simpulan
bahwa variabel independen berpengaruh

artinya semakin tinggi  persepsi signifikan secara parsial.
Tabel 10 Hasil Uji T
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 29.434 2.945 9.996 <.001
Terpaan 327 0.078 361 4.201 <.001
Media

Sumber: Data diolah 2025
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Melalui hasil uji t yang telah
dilaksanakan, bisa diamati hasil nilai t
hitung bagi variabel terpaan media
sejumlah 4,201, sedangkan nilai t tabel pada
taraf  signifikansi 10% dan derajat
kebebasan (df) tertentu adalah sebesar
2,357. Dikarenakan nilai t hitung (4,201) >
t tabel (2,357), maka bisa diambil simpulan
bahwa terpaan media berpengaruh secara
signifikan terhadap Pandangan Politik
Generasi Z. Hal ini berarti bahwa semakin
kuat terpaan media dari media X
@timpenguinnas, maka semakin besar
pengaruhnya terhadap pembentukan atau
arah pandangan politik Generasi Z.

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
Uji  koefisien determinasi (R?)
dilaksakan guna menelusuri besaran tingkat
kontribusi  atau  pengaruh  variabel
independen dalam memberi penjelasan
tentang variasi variabel dependen. Nilai R2
yang berada pada kisaran antara 0 sampai 1,
di mana makin mengarah ke angka 1 berarti
makin besar pula pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien
Determinasi

Model Summary

Model R R

Adjusted  Std. Error of
Squ R Square The Estimate
are

1 361 130 123 3.665

Sumber: Data diolah 2025

Melalui ~ hasil  uji  koefisien
determinasi, ditemukannya hasil dengan
rincian nilai r = 0,361 dan R? = 0,130. Nilai
R2 menunjukkan bahwa 13% variasi pada
variabel pandangan politik Generasi Z
dapat dijelaskan oleh variabel terpaan
media. Ini berarti bahwa terpaan media
mengandung pengaruh yang relatif kecil
terhadap perubahan pandangan politik
Generasi Z, dengan kontribusi sejumlah
13%, di samping itu sisa lainnya 87%
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terpengaruh oleh faktor-faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam model ini. Faktor-
faktor lain tersebut dapat meliputi latar
belakang keluarga, lingkungan pergaulan,
pendidikan politik di sekolah atau kampus,
pengalaman pribadi, hingga pengaruh tokoh
publik atau influencer yang diidolakan.
Selain itu, faktor internal seperti tingkat
literasi media, minat terhadap isu politik,
dan kepercayaan diri dalam menyuarakan
opini politik juga bisa memengaruhi
pandangan politik seseorang secara
signifikan.

Nilai r = 0,361 mengindikasikan
adanya hubungan yang positif dan sedang
antara terpaan media dan pandangan politik
Generasi Z. Meskipun nilai R? tergolong
rendah, yang mengindikasikan tentang
masih adanya beragam faktor lainnya yang
menjadi  pengaruh pandangan politik
Generasi Z, namun hubungan yang terjalin
tetap signifikan (Ghozali, 2018). Secara
umum, nilai R2 digunakan untuk mengukur
seberapa baik model regresi linier
menjelaskan variabel dependen. Tingginya
nilai R2 berbanding lurus dengan makin
baiknya model dalam menjelaskan variasi
data.

Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana terpaan media dari
akun media sosial X @timpenguinnas dapat
memengaruhi pandangan politik Generasi
Z. Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana, diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara terpaan
media dan pandangan politik. Nilai t hitung
sebesar 4,201 dan signifikansi sebesar
0,001 menunjukkan bahwa intensitas
keterpaparan terhadap konten-konten akun
tersebut memiliki hubungan yang kuat
terhadap  pembentukan  sikap  dan
pandangan politik Generasi Z. Persamaan
regresi Y = 29434 + 0,327X
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu satuan dalam intensitas terpaan media
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berkontribusi terhadap peningkatan sebesar
0,327 satuan dalam skor pandangan politik
responden.

Nilai koefisien korelasi sebesar
0,361 dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,130 menunjukkan bahwa 13%
variasi dalam pandangan politik Generasi Z
dapat dijelaskan oleh terpaan media dari
akun tersebut. Sementara itu, 87% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain seperti latar
belakang keluarga, pendidikan, lingkungan
sosial, dan pengalaman pribadi. Ini
menunjukkan bahwa meskipun pengaruh
akun @timpenguinnas cukup signifikan
secara statistik, ia bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi pandangan politik
generasi muda.

Akun  @timpenguinnas  dipilih
karena memiliki gaya penyampaian
informasi yang ringan, dekat dengan gaya
komunikasi anak muda, dan membahas isu-
isu politik dengan sudut pandang yang
sering kali merepresentasikan keresahan
Gen Z. Hal ini membuat audiens merasa
lebih terhubung secara emosional, sehingga
terbentuk keterikatan yang memengaruhi
cara mereka berpikir secara politis. Terpaan
media yang konsisten dan relevan ini
menunjukkan efektivitas akun tersebut
dalam membentuk opini publik, khususnya
di kalangan pengguna aktif media sosial.

Temuan ini sejalan dengan sejumlah
penelitian  sebelumnya, seperti yang
dikemukakan oleh (Ghozali, 2018) Arifin et
al. (2025), dan, Cita Emia Tarigan et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa terpaan
media digital tidak hanya berdampak pada
perilaku konsumsi, tetapi juga pada
pembentukan  identitas  sosial  dan
pandangan terhadap isu-isu tertentu,
termasuk isu politik. Dalam hal ini, konten
yang disampaikan secara terus-menerus dan
selaras dengan nilai-nilai yang dianut
audiens  dapat memperkuat  proses
identifikasi sosial dan membentuk opini
politik.
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Temuan ini  memiliki implikasi
penting dalam penguatan pendidikan politik
digital, khususnya bagi Generasi Z yang
menjadi kelompok pemilih potensial dalam
berbagai kontestasi demokrasi di masa
depan. Terbuktinya pengaruh signifikan
terpaan  media dari  akun  seperti
@timpenguinnas  menunjukkan  bahwa
media sosial tidak hanya menjadi ruang
hiburan, tetapi juga medium strategis dalam
membentuk kesadaran politik generasi
muda. Hal ini membuka peluang bagi aktor-
aktor politik, lembaga pendidikan, dan
penyelenggara pemilu untuk tidak lagi
memandang media sosial sebatas alat
penyebaran informasi satu arah, melainkan
sebagai wadah interaktif yang dapat
dimanfaatkan untuk membangun
pemahaman politik secara kontekstual,
relevan, dan dialogis. Kolaborasi dengan
kreator konten yang memiliki kredibilitas
dan kedekatan dengan audiens muda dapat
menjadi strategi edukasi politik yang lebih
efektif daripada pendekatan konvensional.
Melalui konten yang ringan namun
informatif, disampaikan dengan bahasa
yang akrab dan gaya visual yang menarik,
pesan-pesan politik dapat diterima dengan
lebih terbuka dan berdampak. Dalam
konteks ini, pendidikan politik tidak lagi
hanya berada di ruang kelas atau buku teks,
melainkan juga hadir dalam linimasa media
sosial yang menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari Generasi Z.

Hasil penelitian ini juga mendorong

urgensi pengembangan kurikulum
pendidikan politik digital yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi

komunikasi dan karakteristik generasi
muda, khususnya Generasi Z. Kurikulum
ini  perlu diterapkan tidak hanya di
perguruan tinggi, tetapi juga sejak tingkat
sekolah menengah, dengan menekankan
pada penguatan literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, dan kecakapan dalam
menilai kredibilitas informasi yang beredar
di media sosial. Pendidikan politik digital
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tidak boleh lagi terbatas pada aspek
normatif tentang sistem politik dan pemilu,
melainkan harus mencakup pemahaman
terhadap dinamika konten digital, algoritma
media sosial, serta pengaruh influencer atau
akun politik alternatif seperti
@timpenguinnas terhadap opini publik.

Pemerintah, lembaga pendidikan,
dan penyelenggara pemilu dapat bekerja
sama dalam merancang kebijakan literasi
media yang berorientasi pada pencegahan
disinformasi dan pembentukan warga
digital yang cerdas. Strategi ini dapat
diwujudkan melalui pelatihan intensif bagi
guru dan dosen, penyusunan modul
berbasis media sosial, hingga integrasi
praktik analisis konten dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, platform media
sosial juga perlu dilibatkan sebagai mitra
strategis dalam menciptakan ruang dialog
yang sehat dan konstruktif, misalnya
melalui fitur edukatif, promosi konten
informatif, dan penanda konten politik yang
transparan.

Implikasi dari temuan ini tidak
hanya berkontribusi secara akademik, tetapi
juga membuka peluang konkret dalam
perumusan kebijakan pendidikan dan
komunikasi publik yang lebih relevan
dengan  kebutuhan  zaman  digital.
Pendidikan politik digital berbasis media
sosial dapat menjadi instrumen penting
dalam menciptakan pemilih muda yang
lebih sadar informasi, partisipatif, dan
berintegritas dalam kehidupan demokratis.

Simpulan

Kesimpulan Hasil analisis dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terpaan
media dari akun media sosial X
@timpenguinnas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pandangan politik
Generasi Z. Temuan ini memperkuat
pemahaman bahwa media sosial tidak
hanya menjadi saluran distribusi informasi,
tetapi juga sebagai aktor penting dalam
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pembentukan opini politik, terutama di
kalangan generasi muda yang sangat
terhubung secara digital. Kekuatan suatu
media dalam memengaruhi sikap politik
tidak hanya bergantung pada intensitas
keterpaparan, tetapi juga pada identitas
media, gaya penyampaian pesan, dan
kedekatannya dengan nilai-nilai audiens.

Secara akademik, penelitian ini
berkontribusi pada literatur komunikasi
politik digital dengan menghadirkan studi
empiris tentang pengaruh akun individu-
kreatif seperti @timpenguinnas. Penelitian
ini memperluas pemahaman tentang
terpaan media dalam konteks digital,
mencakup  aspek  resonansi  pesan,
identifikasi sosial, dan kredibilitas sumber.
Temuan ini menekankan pentingnya
pendekatan baru dalam studi media sosial
dan membuka peluang bagi kajian lanjutan
yang lebih kompleks, seperti pengaruh
algoritma dan interaksi digital terhadap
pandangan politik generasi muda.

Kebaruan utama dalam penelitian
ini terletak pada fokusnya terhadap akun
media sosial X @timpenguinnas sebagai
representasi media alternatif dalam lanskap
komunikasi politik digital Indonesia.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa aktor
media  non-tradisional dengan gaya
komunikasi yang khas dan kedekatan
kultural terhadap Generasi Z mampu
membentuk opini politik secara signifikan.
Selain itu, penelitian ini memperluas
kerangka teori Uses and Effects dengan
menekankan pentingnya elemen resonansi
pesan dan kredibilitas sumber sebagai
variabel kualitatif dalam memengaruhi
persepsi politik audiens muda. Temuan ini
memperkaya wacana akademik mengenai
peran media sosial dalam membentuk
kesadaran politik generasi digital, sekaligus
membuka ruang untuk pengembangan
studi-studi lanjut tentang pengaruh akun
media alternatif dalam proses demokratisasi
informasi.
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